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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh work flexibility terhadap job insecurity pada
karyawan yang terdampak pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan salah satu tipe pendekatan
kuantitatif dengan survei. Subjek pada penelitian ini adalah karyawan yang sedang terdampak pandemi,
dengan kriteria sedang work from home. Total jumlah subjek pada penelitian ini adalah 92 orang. Hasil
dari pada penelitian work flexibility memiliki korelasi negatif dengan job insecurity. Nilai korelasi R
berdasarkan tabel di atas berada pada angka 0,500. Setelah melakukan pengambilan data dan menguji
hipotesis, maka kesimpulan yang dapat simpulkan dari penulis adalah, variabel work flexibility dapat
memprediksi variabel job insecurity pada karyawan yang terjadi pada masa pandemi.

Kata kunci: job insecurity, work flexibility, work from home

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of work flexibility on job insecurity in employees by the Covid-19
pandemic. This study uses one type of quantitative approach, namely a survey. Subjects in this study
were employees who were experiencing a pandemic, with the criteria of being working from home. The
total number of subjects in this study was 92 people. The results of the research on job flexibility have a
negative correlation with job insecurity. The correlation value of R based on the table above is at 0.500.
After collecting data and testing hypotheses, the conclusions that can be drawn from the author are, the
work flexibility variable can predict the work insecurity variable for employees that occurs during the
pandemic.
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PENDAHULUAN

Pada akhir Desember 2019 dunia digemparkan dengan adanya penyebaran Coronavirus yang pertama
kali terdeteksi di negara Tiongkok yang kemudian menyebar ke lebih 150 negara di seluruh dunia.
Indonesia sendiri pada 2 Maret 2020 secara resmi mengumumkan di Istana Kepresidenan bahwa telah
terdapat warga Indonesia yang tertular virus tersebut. melihat perkembangan penyebaran virus yang
sangat pesat pada 15 Maret 2020 Presiden Joko Widodo mengeluarkan himbauan kepada seluruh
instansi supaya baik negeri maupun swasta untuk menghindari kerumunan manusia.

Sebagai bentuk pencegahan meluasnya Covid-19 di masa pandemi Covid-19 pemerintah menghimbau
masyarakat untuk melakukan social distancing apabila memungkinkan. Social distancing dilakukan
kepada semua kegiatan, seperti kegiatan bekerja, sekolah, beribadah, dan lain sebagainya. Semua
kegiatan yang melakukan banyak interaksi dihimbau untuk dilakukan di rumah saja. Dimana hal itu
menyebabkan permintaan dan pemasukan yang merosot yang akhirnya menyebabkan perusahaan akan
banyak mengalami kerugian.

Kerugian yang terjadi pada perusahaan tersebut akan berdampak PHK (pemutusan hubungan kerja)
pada karyawan selain itu alasan efisiensi perusahaan juga menjadi penyebab terjadinya PHK yang
terjadi saat ini yang dikarenakan keuangan perusahaan yang mulai menipis. Mengutip dari Detik News,
menurut data dari KADIN Indonesia (Kamar Dagang dan Industri Indonesia) mencatat bahwa hingga
awal bulan Oktober 2020 sudah 6,4 juta pekerja di PHK. Gelombang pemutusan kerja (PHK) di Indonesia
selama masa PSBB pada akhir April 2020 menunjukkan 15,6 persen, dari 15,6 persen tersebut 1,8
persen mendapatkan pesangon saat PHK, namun 13,8 persen pekerja yang terkena PHK tidak mendapat
pesangon (Ngadi dkk., 2020). Dalam penelitian tersebut dijelaskan jumlah 16,7 persen adalah laki-laki
dan 14,7 persen adalah perempuan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa korban PHK dari laki-laki dan
perempuan yang hampir berimbang. Kemudian, menurut data penelitian dalam jurnal tersebut 10,5
persen buruh/karyawan/pegawai korban PHK pada kuartal kedua 2020 adalah disebabkan dari
pandemi Covid-19. Tindakan PHK dapat dibenarkan dengan mengacu pasal 164 ayat 1 Undang-Undang
Ketenagakerjaan Republik Indonesia Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan yang menjelaskan dimana
pengusaha dapat melakukan pemutusan hubungan kerja terhadap pekerja/buruh disebabkan dengan
keadaan yang memaksa (force majeure). Kasus PHK yang banyak terjadi di Indonesia juga akan
meningkatkan job insecurity pada karyawan perusahaan.

Menurut De Witte (2005) dalam Job insecurity dapat diartikan sebagai persepsi ancaman dan
kekhawatiran yang terkait dengan keberlanjutan pekerjaan. Di dalam job insecurity terdapat perasaan
tidak berdaya dalam mempertahankan keberlanjutan pekerjaan yang dimiliki seseorang. Kondisi
seperti ini menyebabkan seseorang berada dalam dua status, yaitu status sebagai seorang pekerja aktif
dan pengangguran. Hal ini disebabkan dengan ancaman bagi seseorang untuk menjadi pengangguran.

Ancaman PHK di tahun 2021 masih berkelanjutan, hal ini membuat tingkat job insecurity pada pekerja
atau buruh makin meningkat dikutip dari merdeka.com Presiden KSPI (Konfederasi Serikat Pekerja
Indonesia) memprediksi bahwa akan adanya ledakan PHK di tahun 2021.

Dalam kaitannya tersebut KSPI tidak meyakini pernyataan pemerintah yang menyatakan bahwa 2021
akan tercipta lapangan kerja baru dari hasil komitmen para investor luar negeri. Hal ini disebabkan
karena yang terjadi adalah perpindahan dari karyawan yang di PHK untuk menjadi karyawan
outsourcing atau pekerja kontrak. Terlebih terjadinya pandemi Covid-19 yang akan menurunkan
produktivitas, sehingga akan berdampak pada produksi dan pertumbuhan ekonomi.
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Pada 5 November 2020 lalu, Badan Pusat Statistik telah resmi mengumumkan Indonesia tengah
mengalami resesi. Dampak resesi tersebut mengakibatkan terjadinya PHK yang marak terjadi. Banyak
perusahaan yang melakukan PHK pada pekerja/buruh. Perusahaan yang melakukan PHK pun beragam,
mulai dari pabrik sepatu hingga perusahaan karaoke. Permasalahan Covid-19 memang sangat berimbas
pada sektor ekonomi sehingga PHK sering terjadi.

Dalam hal ini terjadinya perubahan cara bekerja dalam masa pandemi adalah perubahan cara kerja yang
awalnya mengharuskan untuk hadir yang kemudian berubah menjadi fleksibel. Dalam hal ini perubahan
cara kerja tersebut akan membuat karyawan beradaptasi dengan lingkungan baru. Menurut Morgeson,
dkk. (2015 dalam Tang dkk. 2021) teori sistem peristiwa menunjukkan sejauh mana suatu peristiwa
bermakna dan berdampak. Berdasarkan teori tersebut pandemi Covid-19 adalah peristiwa yang
berbeda dan baru yang sebelumnya belum pernah terjadi sehingga dalam penerapan sistem bekerja
pada karyawan berubah karena belum ada prosedur dan pedoman yang jelas guna untuk mengarahkan
perilaku karyawan. Terjadinya pandemi Covid-19 menyebabkan cara bekerja karyawan juga berubah,
selain itu dalam penyelesaian pekerjaan mereka yang disebabkan perubahan sistem bekerja juga
berbeda, hal tersebut kemudian akan membuat persepsi hambatan keberhasilan jangka panjang
karyawan.

Dengan terus meluasnya virus pandemi yang sulit dikendalikan, pada 15 Maret 2020 Presiden Joko
Widodo mengeluarkan himbauan kepada seluruh instansi supaya baik negeri maupun swasta untuk
menghindari kerumunan manusia. Dimasa pandemi ini karyawan yang mengalami work flexibility
setengah dari karyawan di AS bekerja dari rumah di masa pandemi saat ini (Kwong dkk. 2021).
Kemudian di seluruh dunia terdapat 136 negara yang menerapkan sistem work flexibility di masa
pandemi saat ini. Menurut International Labour Organization (ILO) memperkirakan terdapat 18 persen
pekerja, memiliki pekerjaan yang sesuai untuk menerapkan work flexibility. Hal ini menyebabkan jutaan
karyawan di seluruh dunia yang mulai bekerja dari luar tempat kerja melalui virtual dan tanpa tatap
muka.

Menurut Ilgen dan Hollenbeck (1991 dalam Maretasari & Ratmawati 2020) mendefinisikan otonomi
sebagai sejauh mana pekerjaan menyediakan substansial kebebasan, kemerdekaan, dan kebijaksanaan
pada individu dalam penjadwalan kerja, dan menentukan prosedur yang digunakan untuk
melaksanakan pekerjaan. Dalam hal ini manajemen memberikan kebebasan kepada karyawan atau
pekerja untuk bagaimana pekerjaan itu diselesaikan, bagaimana pekerjaan itu diselesaikan. Flexibility
at work adalah dukungan dari manajemen dan perhatian yang diberikan kepada karyawan atau pekerja
untuk menekan angka penyebaran Covid-19 di perusahaan atau organisasi.

Penerapan work flexibility pada perusahaan dinilai menguntungkan untuk perusahaan, penerapan work
flexibility dapat meningkatkan produktivitas dalam bekerja dan meningkatkan kualitas pekerjaan,
kemudian menekan tingkat ketidakhadiran dan keterlambatan pegawai, meningkatan masa Kkerja
pekerja terutama pekerja dengan berkualitas, dan perusahaan dapat menambah pekerja tanpa
menambah luasan kantor.

Perubahan yang terjadi pada karyawan ketika bekerja dengan sistem work flexibility adalah adanya
keterbatasan komunikasi. Sistem kerja dengan dimasa pandemi ini menyebabkan karyawan tidak
bertemu dengan atasan dan rekan kerja secara langsung (Smyth dkk., 2021). Menurut Smithson & Lewis
(2000) ketidakamanan kerja didefinisikan sebagai perasaan tidak aman (kondisi psikologis) yang
dirasakan karyawan karena terhadap perubahan lingkungan kerja. Lingkungan kerja memiliki andil
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dalam faktor job insecurity. Perubahan lingkungan tersebut meliputi lingkungan fisik dan non fisik.
Perubahan tersebut berasal dari lingkungan kerja yang pada awalnya karyawan bekerja di kantor yang
kemudian setelah pandemi terjadi karyawan bekerja secara fleksibel diluar kantor (Darmawan, 2020;
Lee, 2020; Setiawan & Putra, 2016).

Kemudian dilihat dari faktor kontrak kerja dalam penelitian yang dilakukan pekerja dengan kontrak
tidak tetap adalah pekerja yang memiliki tingkat ketidakyakinan akan kelanjutan pekerjaannya di masa
depan dari pada pegawai tetap. Dari penjabaran diatas peneliti tertarik meneliti apakah pekerja yang
sedang melakukan atau work flexibility mengalami job insecurity terhadap pekerjaan.

METODE
Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan
kuantitatif. Pada penelitian ini subjek akan diminta untuk memberikan jawabannya dengan
menggunakan instrumen atau alat ukur yang nantinya jawaban itu akan dijadikan dalam bentuk data
statistik dan selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis. Jelaskan desain penelitian yang digunakan (survei
cross-sectional atau observasional atau eksperimental atau kualitatif-fenomenologi atau kualitatif-studi
kasus, dsb.). Penulis juga diharapkan menguraikan justifikasi pemilihan desain penelitian dengan
menyesuaikannya dengan tujuan/hipotesis/pertanyaan penelitian.

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini adalah karyawan dalam suatu perusahaan di Indonesia yang yang
terdampak oleh pandemi Covid-19 dan sedang melakukan atau pernah melakukan work from home.
Setelah melakukan proses pengumpulan data berdasarkan kriteria dan didapatkan 107 partisipan
karyawan, namun dalam analisisnya 15 partisipan memiliki skor yang ekstrim sehingga harus
dieliminasi yang kemudian populasi penelitian tersisa 92. Yang terdiri dari 64 partisipan berusia 20-25
tahun, 10 partisipan yang berusia 26-30 tahun, 5 partisipan yang berusia 31-35 tahun, 2 partisipan yang
berusia 41-45 tahun dan 7 partisipan yang berusia lebih dari 46 tahun. Jika digolongkan menurut tingkat
pendidikan maka partisipan penelitian ini memiliki 19 partisipan yang berpendidikan SMA dan 73
partisipan yang telah menempuh perguruan tinggi.

Pengukuran

Skala yang digunakan pada variabel job insecurity adalah skala Job Insecurity Scale (JIS) dari De Witte
(2005). Alat ukur ini memiliki 1 dimensi yang terdiri dari 4 item penelitian dengan 3 item favorable dan
1 item unfavorable. Dalam skoring untuk item unfavorable apabila responden memiliki sifat negatif
dalam skoring akan diberikan skor positif.

Skala yang digunakan dalam mengukur work flexibility adalah skala dari Porter & Ayman (2010). Ada 5
indikator yang digunakan dalam alat ukur Porter & Ayman (2010) antara lain: perusahaan memberikan
kemudahan untuk dapat menentukan jam kerja, karyawan diberikan kebebasan dalam metode
penyelesaian pekerjaannya, karyawan diberikan kebebasan dalam menentukan schedule kerjanya,
karyawan telah cukup memiliki fleksibilitas dalam menentukan lokasi/tempat melaksanakan
tugas/pekerjaan, karyawan diberikan kebebasan untuk menentukan prioritas dalam pekerjaannya.
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Reliabilitas masing masing alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,959 untuk variabel
Job Insecurity Scale (J1S), sedangkan pada alat ukur Work Flexibility Scale adalah 0,86, kemudian pada
alat ukur work from home adalah 0.80.

Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti analisis statistik dalam mengolah data. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan teknik analisa data regresi dengan bantuan aplikasi SPSS 25.0 for Windows. Alasan
penulis menggunakan analisa secara regresi adalah karena tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh variabel X (work flexibilty) terhadap variabel Y (job insecurity).

HASIL PENELITIAN

Hasil analisis statistik deskriptif pada penelitian ini meliputi perhitungan rata-rata (mean), Median,
rentang populasi (range), standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum. Berikut merupakan hasil
analisis deskriptif terhadap data yang diperoleh adalah work flexibility memiliki nilai rata-rata 14,68
dengan nilai minimum sebesar 5 dan maksimal adalah 25, kemudian pada range sebesar 20. Selanjutnya
job insecurity memiliki rata-rata 14,16, nilai minimum 9 nilai maksimal 10 dan range 11. Hasil dari uji
asumsi dari penelitian ini didapatkan bahwa persebaran data dalam penelitian ini normal, deviation
from linearity dari skala work flexibility dan job insecurity mendapatkan hasil 0,423 yang berarti kedua
variabel memiliki hubungan yang linear, scatterplot tidak membentuk suatu pola tertentu sehingga
dapat disimpulkan bahwa data lolos uji heteroskedastisitas.

Dari uji korelasi dapat dilihat bahwa work flexibility memiliki hubungan negatif terhadap job insecurity
karena nilai signifikansi 0,000 dimana nilai tersebut < 0,05. Sedangkan untuk kekuatan hubungan antara
kedua variabel tersebut masuk dalam kategori sedang, dilihat dari nilai koefisien -0,482 yang berada
pada rentang 0,500-1,00 dengan artian kekuatan hubungan yaitu kuat. Dalam uji korelasi ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif di tingkat sedang antara variabel work flexibility
dengan job insecurity. Hal ini berarti nilai work flexibility naik, maka nilai job insecurity turun, begitu juga
sebaliknya. Berdasarkan uji regresi maka didapatkan nilai korelasi R berdasarkan tabel di atas berada
pada angka 0,482. Pada nilai R, rentang nilai berkisar antara 0 hingga 1. Semakin nilai mendekati angka 1
maka hubungan antarvariabelsemakin kuat, sebaliknya apabila nilai R semakin mendekati 0 maka besar
pengaruh semakin lemah. Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0,482 yang berarti
cukup kuat. Lalu angka R Square menunjukkan koefisien sebesar 0,232 menyatakan bahwa besaran
pengaruhvariabel work flexibility terhadap job insecurity sebesar 23%, sisanya 77% di pengaruhi oleh
variabel lain.

DISKUSI

Hasil dari pada penelitian work flexibility memiliki korelasi negatif dengan job insecurity. Nilai korelasi
R berdasarkan tabel di atas berada pada angka 0,482. Pada nilai R, rentang nilai berkisar antara 0 hingga
1. Semakin nilai mendekati angka 1 maka hubungan antarvariabel semakin kuat, sebaliknya apabila nilai
R semakin mendekati 0 maka besar pengaruh semakin lemah. Lalu angka R Square menunjukkan
koefisien sebesar 0,232 menyatakan bahwabesaran pengaruh variabel work flexibility terhadap job
insecurity sebesar 23%, sisanya 77% dipengaruhi oleh variabel lain.

Dalam penelitian ini penyebab rendahnya job insecurity pada karyawan yang mengalami work flexibility
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secara teori menurut Maretasari & Ratmawati (2020), dalam penerapan work flexibility digunakan
untuk mengamankan atau memproteksi karyawan. Disisi lain penerapan work flexibility sangat
menguntungkan perusahaan (Maretasari & Ratmawati, 2020)

Padapenelitian yang dilakukan Maretasari & Ratmawati (2020) menunjukkanterdapat pengaruh negatif
antara work flexibility dan kinerja pada karyawan. Sehingga semakintinggi tingkat work flexibility maka
akan semakin rendah kinerja pada karyawan. Lu, dkk. (2008) berpendapat bahwa work flexibility dapat
diwujudkan denganjam kerja per hari yanglebih sedikit atau bekerja pada jumlah jam yang sama tetapi
dengan fleksibilitas yang lebih besar. Work flexibility membawa perubahan di lingkungan kerja, dimana
karyawan tidak perlu lama bekerjadalam jam yang sama dan atau sebanyak jam yang ditetapkan kantor.
Dalam hal ini work flexibility di masa pandemi akan membawa perubahan lingkungan dalam organisasi.

Menurut Setiawan (2012 dalam Darmawan, 2020) faktor-faktor yang mempengaruhi job insecurity
adalah karakteristik demografis, ketidakjelasan peran, kondisi lingkungan kerja, dan perbedaan
individu yang meliputi locus of control dan nilai individu. Menurut Sedarmayati (2001 dalam Logahan
dkk., 2013) lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi,lingkungan
sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai
perseorangan maupun sebagai kelompok. Menurut Widha dkk. (2021) locus of control merupakan aspek
kepribadian yang kontinum, sehingga setiap individu memiliki locus of control internal maupun
eksternal, akan tetapi keduanya akan muncul salah satu dari locus of control yang paling kuat. Dalam
penjelasan diatas terjadinya job insecurity dipengaruhi olehlingkungan kerja dan locus of control dalam
diri seseorang. Dalam hal ini kebijakan pemerintahtentang larangan untuk bekerja dengan tatap muka
yang akhirnya membentuk kebijakan work flexibility yang membuat lingkungan kerja dan locus of
control para karyawan yang akhirnya mempengaruhi job insecurity.

SIMPULAN

Kemudian dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini work flexibility dapat memprediksi job
insecurity. Dimana pada masa pandemi Covid-19 work flexibility diprediksidapat mempengaruhi job
insecurity, dimana semakin tinggi tingkat work flexibility maka job insecurity akan semakin rendah dan
sebaliknya apabila work flexibility rendah maka job insecurity akan semakin tinggi.
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